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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Evaluasi kebijakan adalah kegiatan yang menyangkut estimasi atau penilaian 

kebijakan yang mencakup substansi, implementasi dan dampak (Anderson:1975). 

Evaluasi kebijakan dipandang sebagai suatu kegiatan fungsional.  

          “Evaluasi mempunyai arti yang berhubungan, masing-masing menunjuk            

pada aplikasi beberapa skala nilai terhadap hasil kebijakan dan program. Secara 

umum istilah evaluasi dapat disamakan dengan penafsiran (appraisal), pemberian 

angka (ratting) dan penilaian (assesment), kata-kata yang menyatakan usaha untuk 

menganalisis hasil kebijakan dalam arti satuan lainya. Dalam arti yang lebih 

spesifik, evaluasi berkenaan dengan produksi informasi mengenai nilai atau 

manfaat hasil kebijakan.” (Nugroho,2003:181)” 

Tyler (dalam Akbar,2018:37) mendefinisikan “ Evaluasi Program adalah 

proses untuk mengetahui apakah tujuan program sudah dapat terealisasi.” Tujuan 

evaluasi program adalah agar diketahui dengan pasti pencapaian hasil, kemajuan 

dan kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan program agar bisa dinilai dan 

dipelajari untuk perbaikan pelaksanaan progaram dimasa mendatang sehingga 

tujuan progaram bisa tercapai dan diterima dengan baik oleh sasaran program. 

Dunia pendidikan adalah suatu institusi atau lembaga terpenting dalam 

pembentukan dan pengembangan generasi bangsa, masyarakat, individu yang dapat 

menjawab tantangan zaman melalui pengetahuan dan keterampilan yang cukup 

memadai dalam mengelola suatu institusi pendidikan secara profesional. 

Keberhasilan pembentuan dan pengembangan generasi tidak lepas dari adanya 
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sumber daya manusia yang berada dalam lingkungan pendidikan, dan sejauh mana 

produktifitas sumber daya manusia yang ada dilingkungan pendidikan tersebut. 

Keberhasilan suatu pendidikan salah satu faktornya adalah memiliki kualis 

pendidik yang baik dalam hal ini adalah guru. Guru merupakan komponen paling 

menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, karena tugas utama guru 

adalah mendidik, mengajar, mengarahkan dan mengevaluasi peserta didik. Oleh 

karena itu, dibutuhkan upaya perbaikan apapun mesti dilakukan guna 

meningkatkan kualitas para pendidik dan sistem pendidikan agar tercipta para 

pendidik yang profesional dan berkualitas. Dapat dikatakan bahwa mnejadi seorang 

guru bukan menjadi hal yang sangat mudah didapatkan, apalagi menjadi seorang 

guru yang profesional. Guru harus memahami seluk beluk pendidikan serta 

memahami dan mengajarkan dengan ilmu pengetahuan lainya yang harus 

dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. Tugas seorang guru tidak hanya 

mendidik peserta didik tetapi guru juga mempunyai peran yang sangat 

strategisdalam upaya mewujudkan tujuan pembangunan nasional, khusunya 

dibidang pendidikan, sehingga perlu dikembangkan sebagai tenaga profesi yang 

berkualitas. Sebenarnya maksud guru tidak jauh berbeda dengan profesi seorang 

pegawai dengan menjalankan tanggung jawab dan melaksanakan tugas sesuai 

dengan aturan dan profesi yang mereka miliki serta disiplin ilmu yang dimilikinya. 

Menjadi guru yang profesional itu merupakan tugas atau kelebihan yang sangat 

mengutungkan dalam dunia pendidikan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru menyatakan 

bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
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pendidikan usian dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Guru profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana 

(S1)  atau diploma empat (D-IV), menguasai kompetensi ( pedagogik, profesional, 

sosial dan kepribadian), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Program Sertifikasi adalah proses pemberian tunjangan profesi untuk guru 

berupa uang tunai yang didapatkan tiap tiga bulan atau per-triwulan. Pemberian 

tunjangan profesi kepada guru dilakukan berdasarkan golongan Aparatur Sipil 

Negara (ASN) dengan tujuan agar guru dapat meningkatkan kualitas kompetensi 

guru yang pada akhirnya diharapkan berdampak pada penimgkatan mutu 

pendidikan. Tunjangan profesi pada guru dalam jabatan ini dilakukan oleh 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah. Tunjangan profesi guru merupakan kebijakan yang sangat strategis, 

yang dilakukan oleh pemerintah karena dengan melakukan pemberian tunjangan 

profesi kepada guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan profesionalisme 

dalam melakukan tugas dan tanggung jawab agar tercipta peserta didik yang 

berkualitas yang memliki etika dan moral yang baik. 

Kebijakan sertifikasi bagi guru merupakan suatu langkah yang strategis agar 

dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Secara formal telah diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005  

tentang Guru dan Dosen, serta Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan yang menyatakan bahwa guru adalah tenaga 

profesional, guru dipersyaratkan memiliki kualifiasi akademik S-1 atau D-4 dalam 
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bidang yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan serta menguasai 

kompetensi sebagai agen pembelajaran dan metode pembelajaran. 

Representasi pemenuhan standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam 

sertifikasi guru adalah sertifikasi kompetensi pendidik. Sertfifikasi ini dapat 

menjadi bukti pengakuan atas kompetensi guru atau calon guru yang memenuhi 

standar untuk melakukan profesi pada jenis dan jenjang pendidikan tertentu. 

Dengan kata lain tunjungan profesi guru merupakan pemenuhan kebutuhan untuk 

meningkatan profesional. Agar guru yang telah mendapat tunjangan profesi dapat 

lebih baik mendidik siswa/I serta memberikan pelejaran atau pengajaran yang telah 

bermutu yang dapat menigkatkan kompetensi siswa dalam mengikuti jenjang 

pendidikan karena dilihat era sekarang ini masoh ada guru yang kurang memiliki 

kompetensi yang sudah layak dimiliki bagi seorang guru terkhusus terhadap guru 

yang sudah memiliki tunjangan profesi atau biasa dikatakan guru sudah profesional. 

Berdasarkan penelitian terlebih dahulu yang telah dilakukan oleh Widiyaka, 

dkk (2013) dengan judul “Evaluasi Program Sertifikasi Guru dalam Jabatan 

Sekolah Menengah Pertama Negeri di Dinas Pendidikan Kabupaten Kubu Raya”, 

diketahui bahwa pelaksanaan sertifikasi guru dalam Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri di Kabupaten Kubu Raya belum dilaksanakan secara maksimal. Hal 

ini terlihat dari aktivitas yang sudah dilakukan seperti sosialisasi, melakukan seleksi 

peserta, penyusunan portofolio, verifikasi berkas dan penerimaan tunjangan 

profesi, belum dilaksanakan dengan baik. Selain itu dilihat dari kebijakan sertifikasi 

guru dalam sekolah menengah pertama belum menunjukkan perubahan kearah 

lebih baik, hal ini terlihat belum memberikan dampak positif pada peningkatan 
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kualitas akademis maupun non akademis, seperti meningkatkan guru yang lebih 

profesional. 

Berdasarkan penelitian terlebih dahulu yang dilakukan oleh Fadhillah (2014) 

dengan judul “Evaluasi Program Sertifikasi Guru di SMP Negeri 1 Kuala Mandor 

B Kabupaten Kubu raya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses 

pelaksanaan sertifikasi guru di SMP Negeri 1 Kuala Mandor B Kabupaten Raya 

belum sesuai dengan prosedur hal ini disebabkan kurangnya sosialisasi dan 

pemahaman guru yang sudah mendapatkan sertifikasi masih rendah yang 

disebabkan karena guru kurang kreatif dalam membuat alat praga atau media 

pembelajaran. 

Penelitian lainya dilakukan oleh A. Fatimah Suharta (2017) dengan judul 

“Evaluasi Dampak kebijakan Sertifikasi Pada Guru SD 209 Tanete Kecamatan 

Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

kebijakan sertfikasi pada Guru SD 209 tanete Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 

Bulukumba telah memberikan dampak yang sejalan dengan tujuan sertifikasi guru 

yang profesional. 

Dari hasil wawancara awal (pra penelitian) pada bulan januari 2020 pada 

salah satu seorang guru penerima tunjangan sertifikasi di SD 02 Indaralaya Utara 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir diketahui bahwa kebijakan 

sertifikasi guru membawa dua dampak terhadap guru. Dampak yang dikehendaki 

berupa kompetensi yang semakin baik, semakin disiplin, kesejahteraan meningkat, 

dan lain sebagainya. Disisi lain, dampak kebijakan sertifikasi guru, menjadikan 

beban kerja guru menjadi lebih bertambah dengan mengajar 24jam/minggu dan 

penelitian ilmiah yang dikerjakan setiap tahunnya. Guru yang bisa memenuhi 
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24jam/minggu maka bisi memenuhi beban kerja yang dimiliki, namun jika guru 

tidak bisa memenuhi 24jam/minggu maka akan menambah di sekolah lain agar 

tercapai 24jam/minggu, disamping dampak lainya seperti guru lebih konsumtif. 

Tabel 1 Jumlah guru sekolah dasar negeri dikecamatan indralaya utara 

yang sudah menerima sertifikasi dan belum 

No Nama Sekolah 
Total 

Guru 

Sudah 

Sertifikasi 

Belum 

Sertifikasi 

1 SDN O1 Indralaya Utara 9 5 4 

2 SDN 02 Indralaya Utara 26 16 10 

3 SDN 03 Indralaya Utara 7 5 2 

4 SDN 04 Indralaya Utara 11 7 4 

5 SDN 05 Indralaya Utara 7 7 0 

6 SDN 06 Indralaya Utara 14 9 5 

7 SDN 07 Indralaya Utara 7 5 2 

8 SDN 08 Indaralaya Utara 11 8 3 

9 SDN 09 Indaralaya Utara 10 6 4 

10 SDN 10 Indralaya Utara 11 5 6 

11 SDN 11 Indralaya Utara 15 8 7 

12 SDN12 Indaralaya Utara 6 6 0 
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13  SDN 13 Indaralaya Utara 8 6 2 

14 SDN 14 Indralaya Utara 19 11 8 

15 SDN 15 Indralaya Utara 16 12 4 

16 SDN 16 Indralaya Utara 23 16 7 

17 SDN 17 Indralaya Utara 5 5 0 

18 SDN 18 Indralaya Utara 6 2 4 

19 SDN 19 Indralaya Utara 8 3 5 

Sumber: dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id 

         Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa masih banyak guru-guru dikecamatan 

Indralaya Utara yang masih belum mendapatkan sertifikasi guru. Disekolah 

SDN 02 Indralaya Utara termasuk sekolah dengan guru yang banyak 

belummendapatkan sertifikasi guru. Guru disekolah tersebut memiliki 10 guru 

yang belum mandapatkan sertifikasi dan memiliki guru sebanyak 16 yang sudah 

mendapatkan sertifikasi. 

         Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti perlu melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul penelitian “Evaluasi Implemetasi Kebijakan Sertifikasi 

Pada Guru SD 02 Negeri Indralaya Utara Kecamatan Indaralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir”. Fokus pada penelitian ini adalah Evaluasi Implementasi 

Program Sertifikasi Guru Pada Guru SD 02 Negeri Indralaya Utara kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir karena evaluasi implementasi bertujuan 

untuk mengetahui keberhasilan suatu kebijakan. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pembandingan antara tujuan dan hasil. Harapan peneliti 
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dengan adanya penelitian ini, semoga dapat mengetahui pelaksanaan program 

Kebijakan Sertifikasi Guru di SDN 02 Indralaya Utara sehingga dapat 

dievaluasi dan semoga kedepannya program Sertifiasi Guru di SDN 02 

Indralaya Utara dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

      B.  Rumusan Masalah 

Bagaimana dampak dari implementasi kebijakan sertifikasi guru pada guru 

sekolah dasar negeri 02 Indralaya utara kelurahan timbangan kecamatan 

Indralaya Utara? 

 

C. Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan dampak dari kebijkan 

sertifikasi guru di sekolah dasar negeri yang ada dikelurahan timbangan 

kecamatan indralaya utara serta untuk memberikan masukan pada pihak atau 

instansi yang terkait agar melakukan perbaikan dalam pelaksanaan program 

sertifikasi guru ditahun-tahun berikutnya. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1.   Manfaat Teoritis 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang teori kebijakan publik khaususnya mengenai kebijakan 

sertifikasi guru untuk meningkatkan profesionalisme guru dan penelitian juga 

diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian-penelitian yang serupa dimasa 

yang akan datang berkaitan dengan kebijkan publik khususnya mengenai 

kebijakan sertifikasi guru untuk meningkatan profesionalisme guru. 
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      2.   Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dijadikan 

sebagai masukan bagi pihak yang terkait dalam mewujudkan Program 

Pemberian Sertifikasi di SD Negeri 02 Indaralaya Utara kecamatan Indaralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir. 
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